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Glossary Adat Lampung

Buhippun: Musyawarah yang dilakukan untuk membahas segala hal yang
berkaitan dengan adat. Istilah ini dikenal di masyarakat Lampung
bersubetnis Pesisir. Sedangkan di masyarakat Lampung bersubetnis
Pepadun disebut Peppung.

Buway/ Kebuwayan: Kesatuan adat yang disusun berdasarkan pengelompokan
secara genealogis. Berasal dari kata way yang berarti air. Merujuk pada
keluarga dan keturunan keluarga yang menguasai air atau aliran sungai.

Cakak Pepadun: Upacara pemberian gelar adat. Berasal dari kata cakak (naik)
dan Pepadun (singgasana).

Jukku: Suku

Keratuan: Kesatuan masyarakat adat yang memegang otoritas kekuasaan di
Lampung sebelum era kebuwayan. Disebut-sebut berasal dari kata
“keraton”.

Lamban: Rumah (bahasa Lampung Pesisir)

Marga: Kesatuan adat yang diatur berdasarkan pengelompokan wilayah
(teritorial)

Nuwa: Rumah (bahasa Lampung Pepadun)

Paksi/ Kepaksian: Persekutuan atau kesatuan adat yang beranggotakan buway-
buway inti

Pekon: Kampung atau desa. Istilah ini lebih dikenal di masyarakat pesisir.
Sedangkan di masyarakat Pepadun, kampung atau desa disebut tiyuh atau
anek.

Peminggir: Istilah lain untuk menyebut masyarakat Lampung Pesisir/ Saibatin.
Istilah ini muncul karena masyarakat Pesisir bertempat tinggal di pinggiran
laut.

Penyimbang/ Punyimbang: Sebutan untuk anak lelaki tertua yang sekaligus
menjadi pemimpin dalam lingkungan adatnya mulai dari tingkat lamban
(rumah) hingga buway. Secara etimologis, berasal dari kata pun (yang
dihormati) dan nyimbang (pewaris/ yang mewarisi). Istilah ini dikenal baik
di suku Pesisir maupun Pepadun. Namun masyarakat Pesisir secara khusus
menyebut “penyimbang” mereka sebagai Saibatin yang berasal dari kata sai
(satu) dan batin (pemimpin).
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Pepadun: Sebutan bagi masyarakat Lampung yang mendiami daerah pedalaman.
Kata yang sama, juga berarti singgasana atau tempat mengadukan hal-hal
yang berkaitan dengan adat. Juga berarti kombinasi antara keduanya: kursi
kebesaran raja atau rumah adat yang menjadi tempat membahas persoalan
adat sekaligus sebagai tempat masyarakat mengadukan permasalahannya.

Peppung: Musyawarah, istilah ini dipakai di masyarakat Lampung Pepadun.

Pesirah: Istilah yang diciptakan oleh Pemerintah Kolonial Belanda kepada orang-
orang yang ditunjuk menjadi pemimpin marga, untuk mengganti sebutan
Penyimbang/ Saibatin tradisional.

Pesisir: Istilah lain untuk menyebut masyarakat Peminggir/ Saibatin

Saibatin: Istilah masyarakat Lampung Pesisir bagi penyimbangnya. Istilah yang
sama juga dipakai untuk menyebut masyarakat Pesisir/ Peminggir.

Tambo: Rekaman kisah-kisah, legenda-legenda yang terutama menerangkan
mengenai silsilah asal usul.

Ulun: Kata Lampung yang berarti “orang-orang”. Istilah lain yang berdefinisi
sama yakni jalma atau tiyan.
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